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Abstract: The Relation Between Long Time On Hemodialysis and  Quality Of 
Life Hemodialysis is a management therapy for advanced stages of chronic kidney 
disease. Hemodialysis is chosen to upgrade patient's quality of life. The process of 
hemodialysis therapy is an ongoing therapy that can affect aspects of life, for 
example, intensification, and social Pakistani illness. Patients who have had 
gyumtuna for a long time have adapted and therefore kanenda's quality of life is 
better. The purpose of this research is to prove the relationship between duration 
and hemodialysis with quality of life. Research including quantitative observational 
analytic research with cross sectional design and technique, namely total sampling 
with a sample that meets the inclusive criteria of 71 respondents. The research 
instrument was the KDQOL-SF 36 questionnaire and used medical record data. 
Spearman's Rank Correlation was chosen for the bivariate analysis of the collected 
data. The result showed 71 respondents were collected with a long duration of 
hemodialysis 1 – 106 months. As well as the quality of life of the respondents 
obtained results with a score range of 34-87. Spearman's rank correlation bivariate 
test obtained a p-value <0.05, which means that there is a relationship between 
the two variables. 
Keyword: Duration of hemodialysis, Hemodialysis, Quality of life 
 
Abstrak: Hubungan Antara Lama Menjalani Hemodialisis Dengan Kualitas 
Hidup. Hemodialisis merupakan terapi penatalaksanaan penyakit ginjal kronik 
tahap lanjut. Hemodialisis dipilih untuk meningkatkan kualitas hidup pasien. Proses 
terapi hemodialisis adalah terapi berkelanjutan yang dapat mempengaruhi aspek 
kehidupan misalnya gangguan intensif dan penyakit terkait sosial. Pasien yang 
telah lama umumnya telah beradaptasi maka dari itu kualitas hidup cenderung 
lebih baik. Tujuan dari penelitian membuktikan hubungan antara lama menjalani 
hemodialisi dengan kualitas hidup. Penelitian termasuk penelitian kuantitatif 
observasional analitik dengan desain cross-sectional dan teknik yaitu total sampling 
dengan sampel yang telah memenuhi kriteria inklusi sebesar 71 responden. 
Instrumen penelitian yaitu kuisioner KDQOL-SF 36 serta menggunakan data rekam 
medik. Korelasi Rank Spearman dipilih guna analisis bivariat data yang terkumpul. 
Didapatkan Hasil 71 responden terkumpul dengan durasi lama menjalani 
hemodialisis 1 – 106 bulan. Serta kualitas hidup responden didapatkan hasil 
dengan rentang nilai skor 34-87. Uji bivariat korelasi Rank Spearman idapatkan 
hasil p-value < 0,05 yang artinya terdapat hubungan antara kedua variabel 
tersebut. 
Kata kunci: Hemodialisis, kualitas  hidup, lama menjalani hemodialisis 
 
PENDAHULUAN 

Penyakit Ginjal Kronis (PGK) 
termasuk ke dalam penyakit angkanya 
terus meningkat seiring bertambahnya 
tahun. Pada tahun 2016 prevalensi 
gagal ginjal kronik di dunia mencapai 

752, 7 juta, pada pasien perempuan 
417,0 serta laki-laki 335,7. 
Berdasarkan data prevalensi gagal 
ginjal kronik di Indonesia menurut 
RISKESDAS pada tahun 2018 
menginjak angka 0,38%. Data tersebut 
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merajuk pada berdasarkan pada pasien 
yang berhasil didiagnosis oleh dokter 
pada umur > 15 tahun. Provinsi paling 
tinggi prevalensinya adalah Kalimantan 
Utara 0, 64 posisi kedua disusul oleh 
provinsi Maluku Utara dengan hasil 
0,56. (Kementerian Kesehatan RI, 
2018) Pada pulau Jawa prevalensi 
penyakit ginjal kronik di Jawa Tengah 
menginjak angka 0, 42 %  dengan 
pasien laki-laki 0, 45 % dan perempuan 
adalah 0, 39 % (Riskesdas, 2018). 

Hemodialisis merupakan terapi 
yang dipilih untuk penatalaksanaan 
penyakit ginjal kronik tahap lanjut. Misi 
dilakukannya hemodialisis mengambil 
zat racun yang tidak dibutuhkan oleh 
tubuh lalu dikeluarkan dari tubuh. Zat 
tersebut disaring ke alat dyalizer guna 
dibersihkan. Setelah disaring darah 
dapat dikembalikan kembali dalam 
tubuh pasien. Hemodialisis dipilih untuk 
meningkatkan kualitas hidup pasien 
(Fraser & Blakeman, 2016). 

Kualitas hidup merupakan 
penilaian kesejahteraan seseorang 
tentang hidup yang dijalani saat ini. 
Baik atau tidaknya kualitas hidup 
seseorang salah satunya dapat dilihat 
dari kesehatannya. Kesehatan yang 
dimaksud dapat berupa fungsi tubuh 
atau biasa disebut fisik, keterbatasan 
pada fisik, nyeri pada tubuh serta 
kesehatan umum. Selain dari 
kesehatan ada beberapa sub variabel 
yang dinilai dapat mempengaruhi 
kualitas hidup seseorang diantaranya 
vitalitas, fungsi sosial, keterbatasan 
pada emosional, serta  kesehatan 
psikis.(Hutagaol, 2017) 

Pada pasien belum lama 
melakukan hemodialisis umumnya 
kualitas memiliki hidup lebih rendah 
dari pada pasien yang telah lama 
melakukan hemodialisis. Pada pasien 
yang baru atau dengan kata lain pada 
pasien yang belum lama melakukan 
hemodialisis masih beradaptasi tentang 
apa yang harus dijalani saat ini, hal 
tersebut dapat meliputi efek samping 
yang didapatkan setelah menjalani 
hemodialisis, misalnya nyeri ditubuh 
serta rasa gatal ditubuh. Selain itu 
pasien yang sedang menjalani 
hemodialisis lama mengalami dampak 
lainya. Contoh dari hal tersebut yaitu 

pada pasien yang baru menjalani 
hemodialisis akan mengalami 
keterbatasan dalam mengerjakan 
aktivitas sehari-hari yang mungkin saja 
hal tersebut mudah dilakukan bagi 
orang yang sehat (Puspitasari et al., 
2019). 

Selain dari kesehatan fisik 
dampak yang dapat ditemukan dari 
pasien yang belum lama menjalani 
hemodialisis yaitu kesehatan mental. 
Kesehatan mental yang dimaksud 
dapat berupa kecemasan karena harus 
melakukan terapi hemodialisis rutin 
setiap minggu serta pasien berpikir 
bahwasanya terapi hemodialisis 
bukanlah terapi yang menyembuhkan 
akan tetapi agar menjaga kesehatan 
pasien penyakit ginjal kronik tetap 
stabil. Fungsi sosial pasien yang baru 
melakukan hemodialisis dirasa kurang 
para pasien yang baru lama menjalani 
hemodialisis jarang berinteraksi baik 
dengan saudara ataupun tetangga hal 
ini dapat terjadi dikarenakan pasien 
baru melakukan hemodialisis 
beranggapan bahwa dirinya lemah 
serta sakit.(Rosaulina, 2020) 

Selain dari kesehatan fisik 
dampak yang dapat ditemukan dari 
pasien yang belum lama menjalani 
hemodialisis yaitu kesehatan mental. 
Kesehatan mental yang dimaksud 
dapat berupa kecemasan karena harus 
melakukan terapi hemodialisis rutin 
setiap minggu serta pasien berpikir 
bahwasanya terapi hemodialisis 
bukanlah terapi yang menyembuhkan 
akan tetapi agar menjaga kesehatan 
pasien penyakit ginjal kronik tetap 
stabil. Fungsi sosial pasien yang baru 
melakukan hemodialisis dirasa kurang 
para pasien yang baru lama menjalani 
hemodialisis jarang berinteraksi baik 
dengan saudara ataupun tetangga hal 
ini dapat terjadi dikarenakan pasien 
baru melakukan hemodialisis 
beranggapan bahwa dirinya lemah 
serta sakit.(Rosaulina, 2020) 

Berbeda halnya dengan pasien 
yang telah sudah lama melakukan 
hemodialisis, pada pasien yang sudah 
lama melakukan hemodialisis umumnya 
telah beradaptasi dengan baik 
mengenai kondisi yang dialami saat ini. 
Para pasien yang telah lama melakukan  
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hemodialisis umumnya telah 
merasakan dari manfaat hemodialisis 
itu sendiri. Manfaat yang dimaksud kali 
ini yaitu misal pada pasien yang baru 
selesai menjalani hemodialisis 
umumnya pasien akan merasakan 
tubuhnya menjadi lebih enak dari 
sebelumnya.(Purwati & Wahyuni, 2016) 

Terdapat penelitian yang telah 
dilakukan di Kota Semarang khususnya 
di RSUP DR. Kariadi yang berkaitan 
mengenai lama menjalani hemodialisis 
terhadap kualitas hidup. Sampel yang 
digunakan yaitu pasien dengan 
hemodialisis < 5 tahun dan > 5 tahun 
didapatkan hasil tidak dapat perbedaan 
yang bermakna. (Mayuda Aidillah, 
Chasani Shofa, 2017) Penelitian ini 
beda dari yang lain dikarenakan pada 
penelitian ini menggunakan kuesioner 
khusus. Kuesioner yang KDQOL-SF 36. 
Sampe dalam penelitian ini 
menggunakan sampel responden telah 
melakukan  hemodialisis ≥ 24 bulan 
serta < 24 bulan atas dasar pasien 
telah sampai tahap menerima 
menjalani hemodialisis atau biasa 
disebut accepted. (Pranoto, 2010) 

Pada pasien yang menjalani 
sakit lama tak bisa dipungkiri bahwa 
akan timbul kekhawatiran akan 
kesehatan yang dialami. Kekhawatiran 
yang dimaksud merupakan 
kekhawatiran akan apakah pasien 
hemodialisis akan sembuh. Akan tetapi 
Allah SWT menuliskan firmanNya dalam 
surah Al-Baqarah ayat 112. Pada ayat 
tersebut berisi tentang berserah diri 
kepada Allah SWT.Ayat teersebut 
berbunyi : 

َ دنْعِ هٗرُجَْا ھٓٗلَفَ نٌسِحْمُ وَُھوَ 1ِِّٰ ھٗھَجْوَ مَلَسَْا نْمَ ىلٰبَ
ّبرَ نَوُْنزَحْیَ مُْھ لاَوَ مْھِیْلَعَ فٌوْخَ لاَوَ ھِٖۖ  �◌ 

Terjemahan :”Barang siapa yang 
sepenuhnya menyerahkan diri kepada 
Allah dan dia berbuat baik, dia 
mendapat pahala disisi Tuhannya dan 
tidak ada rasa takut pada mereka dan 
mereka tidak bersedih hati 
(Permatasai, 2015). 

 
METODE 

Jenis penelitian ini 
menggunakan penelitian observasi 
kuantitatif analitik dengan desain 
penelitian cross sectional. Dengan 
target populasi pada penelitian ini yaitu 

pasien yang melakukan hemodialisis 
didaerah Semarang dan sekitarnya. 
Populasi terjangkau yaitu pasien 
sedang melakukan hemodialisis di RS 
Roemani Semarang periode per bulan 
November 2022. Sebanyak 113 
responden masuk ke dalam sampel. 
113 responden merupakan pasien yang 
mendanai hemodialisis per November 
2022. Teknik pengambilan sampel yaitu 
total sampling. Menggunakan teknik 
total sampling dikarenakan seluruh 
responden yang memenuhi kriteria 
inklusi ikut andil dalam pengambilan 
data penelitian.  

Ada beberapa kriteria inklusi 
dalam penelitian, kriteria tersebut 
adalah pasien yang terdiagnosis 
penyakit ginjal kronis yang sedang 
melakukan hemodialisis di Rumah Sakit 
Roemani Semarang, pasien berkenan 
dijadikan responden dengan 
menandatangani lembar informed 
consent, pasien dapat berkomunikasi 
dua arah. Sedangkan pada kriteria 
eksklusi adalah pasien yang tidak 
kooperatif dan menolak menjadi subjek 
dalam penelitian, pasien yang mengisi 
kuesioner tidak lengkap. Berdasarkan 
dari kriteria  inklusi di atas didapatkan 
sampel sebanyak 71 yang telah 
memenuhi kriteria inklusi serta 
terdapat 42 responden yang masuk 
kriteria ekslusi. 
Prosedur pengambilan data dalam 
penelitian memakan waktu 3 hari 
lamanya. Dimulai dari tanggal 28-30 
November 2022. Pengambilan sampel 
bertempat di RS Roemani Semarang. 
Kuesioner serta data rekam medik 
menjadi alat ukur dalam penelitian ini. 
Kuesioner KDQOL-SF 36TM dipilih dalam 
penelitian ini guna menilai kualitas 
hidup responden.(Muhammad, 2018)  
Data rekam medik digunakan untuk 
melihat sudah berapa lama pasien 
menjalani hemodialisis. Alur 
pengambilan data dengan cara 
membagikan kuesioner kepada pasien 
yang menjalankan hemodialisis serta 
apabila pasien kesulitan dalam 
memahami isi kuesioner dibantu oleh 
penulis bagaimana maksud kuesioner 
tersebut. Apabila telah terisi kuesioner 
tersebut dikumpulkan oleh penulis lalu 
dilanjutkan dalam tahap pengolahan 
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data. Analisis univariat menggunakan 
uji Rank Spearman. Penelitian ini 
mendapatkan persetujuan etik dengan 
nomor 075 / KEPK- FK / UNIMUS / 
2022. Persetujuan etik diperoleh dari 
Komisi Etik Penelitian Kesehatan 
(KEPK), Fakultas Kedokteran 
Universitas Muhammadiyah Semarang. 

HASIL 
Tabel 1 menampilkan distribusi  

dari  71 responden yang meliputi 
beberapa variabel. Variabel tersebut 
yaitu jenis kelamin, Usia, Pendidikan 
terakhir, pekerjaan, lama menjalani 
hemodialisis, serta pembagian kualitas 
hidup. 

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Tiap Variabel 

Variabel Frekuensi Persentase (%) 
Jenis Kelamin   

Laki-laki  42 59 
Perempuan 29 41 

Usia   
<60 tahun 52 73 
≥ 60 tahun 19 27 

Pendidikan Trakhir   
Tidak sekolah 3 4 

SD 5 7 
SMP 10 14 
SMA 35 49 

Perguruan tinggi 18 26 
Pekerjaan   

Bekerja 26 37 
Tidak Bekerja 45 63 

Lama Menjalani 
Hemodialisis 

< 24 bulan 
≥ 24 bulan 

 
 

40 
31 

 
 

56 
44 

Kualitas hidup 
Buruk (0-24) 

Sedang (25-60) 
Baik (61-83) 

Sangat baik (84-99) 
Excellent (100) 

 
0 
31 
38 
2 
0 

 
0 
43 
54 
3 
0 

 
Berdasarkan hasil tabel 1 

menunjukkan bahwa hasil analisis dari 
perhitungan data setiap variabel 
dengan menggunakan analisis aplikasi 
SPSS versi 25. Hasil dari perhitungan 
tersebut menunjukkan hasil 
bahwasanya  sebagian besar berjenis 
kelamin laki-laki. Dengan hasil 
menunjukkan bahwa responden dengan 
jenis kelamin laki-laki sebesar 42 
responden (59%)  serta sebagian kecil  
berjenis kelamin perempuan dengan 29 
responden (41%). Pada variabel usia 
menunjukkan bahwa responden dengan 
usia <60 tahun lebih mendominasi 
dengan hasil didapatkan 52 responden 
(73%) pada responden dengan usia ≥ 

60 tahun dengan hasil 19 responden 
(27%). Pada variabel pendidikan 
terakhir paling mendominasi yaitu 
lulusan SMA dengan hasil 35 responden 
(49%) disusul dengan lulusan 
perguruan tinggi sebanyak 18 
responden (26%), selanjutnya disusul 
dengan lulusan SMP sebanyak 10 
responden (14%), lalu lulusan SD 
didapatkan hasil 5 responden (7%), 
serta yang tidak sekolah dengan hasil 3 
responden (4%). Pada variabel 
ditemukan hasil responden yang 
bekerja sebanyak 26 responden (37) 
serta ditemukan 45 responden (63%) 
tidak bekerja. Pada variabel lama 
hemodialisis ditemukan hasil bahwa 
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sebanyak 40 responden (56%) telah 
menjalankan hemodialisis selama < 24 
bulan serta ditemukan hasil sebesar 31 
responden (44%) telah melakukan 
hemodialisis selama ≥ 24 bulan. 
Variabel kualitas hidup ditemukan hasil 
tidak ditemukan responden yang 
memiliki kualitas buruk (0-24) dan 
kualitas hidup excellent (100), 
ditemukan kualitas hidup paling tinggi 
yaitu pada kualitas hidup baik (61-83) 
sebanyak 38 responden (54%) disusul  
dengan hasil sebanyak 31 responden 
43%) dengan kualitas hidup sedang 

(25-60) serta yang terakhir hasil 
analisis menunjukkan terdapat 2 
responden (3%) dengan kualitas hidup 
sangat baik (84-99). 

Jenis penelitian ini menggunakan 
penelitian observasi kuantitatif analitik 
dengan desain penelitian Cross 
sectional. Analisis bivariat dalam 
penelitian ini menggunakan uji korelasi 
Spearman rank dengan menggunakan 
analisis  aplikasi SPPS versi 25 dengan 
hasil penelitian sebagai  yang 
ditampilkan dalam tabel  2 hasil 
korelasi Spearman Rank. 

 
Tabel 2. Hasil Korelasi Spearman rank 

Lama 
Menjalani 

Hemodialisis 

Kualitas Hidup P-
Value 

Correlation 
Coefficient 

Sedang Baik Sangat 
Baik Total 

 
0,000 

 
0,507 

n % n % n % n % 
< 24 bulan 
≥24 bulan 

25 
6 

35 
8 

15 
23 

21 
32 

0 
2 

0% 
3% 

40 
31 

56 
44 

Total 31 44 38 54 2 3% 71 100 
 

Berdasarkan data tabel di atas 
menunjukkan bahwa tidak ada yang 
menunjukkan kualitas buruk responden 
yang telah melakukan hemodialisis < 
24 bulan mau pun ≥ 24 bulan. Hasil 
menunjukkan bahwa ada 25 responden 
dengan kualitas hidup sedang 
melakukan hemodialisis < 24 bulan.  
Terdapat 6 responden memiliki kualitas 
hidup sedang yang telah melakukan 
hemodialisis selama ≥ 24 bulan. Pada 
kualitas hidup baik didapatkan data 
hasil penelitian, terdapat 15 responden 
dengan kualitas hidup baik yang 
melakukan hemodialisis < 24 bulan. 
Didapatkan 23 responden dengan 
kualitas hidup baik yang telah 
melakukan hemodialisis ≥24 bulan.  
Sebanyak 2 dengan kualitas hidup 
sangat baik yang telah melakukan 
hemodialisis ≥24 bulan. Dan tidak ada 
responden baik yang menjalani 
hemodialisis < 24 bulan maupun ≥24 
bulan yang memiliki kualitas hidup. 
Dari hasil perhitungan dengan uji 
Sperman Rank menunjukkan bahwa p-
value kurang dari 0,05. Interpretasi 
yang dapat ditarik dari hasil yaitu ada 
hubungan antara dua variabel tersebut. 
Coerration Coefficient menunjukkan 
angka 0,507 hal ini dapat 

mengindikasikan bahwa lama menjalani 
hemodialisis dengan kualitas hidup 
memiliki hubungan positif searah. 
Interprersi dari hal tersebut yaitu 
semakin lama responden menjalani 
hemodialisis maka kualitas hidup yang 
dimiliki pun maka semakin baik. 
 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis yang 
dilakukan menunjukan ada hubungan 
antara lama menjalani hemodialisis 
dengan kualitas hidup. Untuk sifat 
korelasi menunjukan hasil korelasi 
sedang positif searah. Pada penelitian 
ini sampel yang digunakan sebesar 71 
dengan ketentuan telah memenuhi 
kriteria inklusi. Hasil penelitian juga 
sejalan lurus dengan teori yang 
menyatakan semakin lama responden 
menjalani hemodialisis akan sampai 
ditahap menerima serta 
beradaptasi.(Fima L.F.G. Langi., 2019). 
Apabila responden telah lama 
melakukan hemodialisis  maka 
responden merasakan manfaat dari 
melakukan hemodialisis. Responden 
dapat menerima ketergantungan 
terhadap mesin hemodialisis bisa 
mendapatkan kualitas hidup yang 
dikategorikan cukup serta  bisa ditahap 
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kualitas hidup sangat baik. Kualitas 
hidup responden yang belum lama 
menjalani hemodialisis dapat menurun 
hal ini dikarenakan responden baik 
secara fisik ataupun psikis belum siap 
menerima apa yang mereka hadapi 
sekarang serta beradaptasi dengan 
berbagai perubahan yang terjadi baik 
dari badan maupun hidupnya.(Mulia et 
al., 2018) Masalah ini akan 
mengganggu berbagai aspek yaitu 
aspek sosial, psikologis, serta fisik. 
Karena sesungguhnya kualitas hidup 
adalah anggapan seseorang atas 
bagaimana kondisi dalam 
kehidupan.(Wahyuni et al., 2018) 

Setiap responden yang sedang 
melakukan hemodialisis dapat 
memakan durasi yang berbeda-
beda.(Husna & Maulina, 2015) Terdapat 
responden yang memang cepat 
beradaptasi serta adapula responden 
yang memerlukan waktu lebih guna 
beradaptasi. Pada penelitain ini 
menunjukan bahwa kuantitas yang 
memiliki kualitas hidup baik didapatkan 
hasi pada pasien yang melakukan 
hemodialisis ≥ 24 bulan sebanyak 23 
responde. Bahkan terdapat 2  
responden dengan kualitas hidup 
sangat baik pada responden yang telah 
melakukan hemodialisis ≥ 24 bulan. 
Pada responden yang menjalani 
hemodialisis ≥ 24 bulan telah mencapai 
adaptasi tingkat lanjut, pada tahap ini 
responden sudah mulai terbiasa akan 
keterbatasan menjalani sesuatu serta 
berbagai komplikasi yang 
dihasilkan.(Purwati & Wahyuni, 2016). 
Selain itu semakin lama pasien 
menjalani hemodialisis  kemungkinan 
besar pasien telah mendapat edukasi 
yang lebih banyak dari tenaga medis 
baik itu dokter ataupun perawat 
tentang pentingnya menjalani 
hemodialisis secara teratur serta 
makanan apa saja yang perlu di hindari 
oleh pasien penyakir ginjal kronik 
gunan mengelola agar kesehatan 
pasien penyakit ginjal kronik lebih 
stabil. Apabila kondisi pasien dinilai 
stabil maka kualitas hidup dari pasien 
tersebut juga ikut meningkat. Hal ini 
juga selaras dengan hasil penelitian 
ini(Wahyuni et al., 2018) 
 

KESIMPULAN 
Dari penelitian yang telah 

dlaksanakan yang bertempat di unit 
hemodialisis RS Roemani Semarang 
didapatkan kesimpulan: terdapat 
hubungan antara lama menjalani 
hemodialisis dengan kualitas 
hidup.Semakin lama responden 
melakukan hemodialisis semakin baik 
pula kualitas hidup yang akan dimiliki. 
Hal ini dapat terjadi karena pasien yang 
telah lama menjalani hemodialisis 
dapat beradaptasi dengan baik maka 
cenderung memiliki kualitas hidup lebih 
baik. 
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